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Abstrak. Critical thinking merupakan sebuah keterampilan mutlak yang harus dimiliki oleh mahasiswa di masa sekarang ini.
Hal ini pun seiring dengan mandat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang tertuang dalam IKU
(Indikator Kinerja Utama), salah satunya adalah mengadakan proses pembelajaran dengan mengimplementasikan team-based
project learning. Metode ini memungkinkan mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan bekerja sama, berpikir Kritis,
berkomunikasi, dan meningkatkan kreativitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dosen di lingkungan Fakultas Bahasa dan Budaya Asing di Universitas
Muhammadiyah Semarang mengimplementasikan team-based project di dalam kelas. Selain itu, penelitian ini mencoba untuk
mendeskripsikan tantangan yang dihadapi oleh dosen di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris Unimus dalam
mengimplementasikan team-based project learning. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah 8 (delapan orang) dosen dan 150 mahasiswa di Prodi PBI Unimus. Data dikumpulkan menggunakan
angket melalui google form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi team-based project learning belum
dilaksanakan secara optimal. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, diantaranya kurangnya pemahaman model
pembelajaran TBPjL dan langkah-langkah dalam pembelajaran TBPjL, mahasiswa pasif dalam proses pembelajaran sehingga
keterampilan berpikir kritis mahasiswa masih cenderung rendah.

Kata kunci: team-based project learning; critical thinking; implementasi; tantangan

Abstract. Today, critical thinking is an absolute skill that must be possessed by university students. This is in line with the
mandate of the Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia that is included in the IKU (Key Performance
Indicators), one of which is to conduct a learning process by implementing team-based project learning in the classroom. This
method enables students to improve their ability to cooperate (in accomplishing projects), think critically, communicate, and
increase their creativity in order to achieve the learning objectives. This study aims to determine the extent to which lecturers
in the English Education Department (PBI) at Universitas Muhammadiyah Semarang implement team-based projects in the
classroom. In addition, this study attempts to describe the challenges experienced by lecturers at PBI Unimus in implementing
team-based project learning. This research is a qualitative descriptive study. The population in this study were 8 (eight)
lecturers and 150 students at PBI Unimus. Data was collected using a questionnaire via Google Forms. The results of the
research were the implementation of TBPjL in PBI Unimus is not optimally implemented. Meanwhile, the challenges faced
include a lack of understanding from both lecturers and students about TBPjL and steps in learning using team-based project
learning. In addition, students tend to be passive in the learning process so students' critical thinking skills still tend to be low.
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PENDAHULUAN menganalisis dan dapat berpikir secara logis
sehingga mereka dapat menentukan tindakan
yang tepat serta cepat mengambil keputusan
(Wahyudi, 2020). Oleh karena itu keterampilan
berpikir kritis adalah hal yang sangat krusial.
Namun, beberapa penelitian menunjukkan

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di

Keterampilan yang perlu dikuasai di
pendidikan abad ke-21 ini adalah dengan 4C,
yaitu Creativity, Communication, Creativity, dan
Critical Thinking. Kemampuan berpikir Kritis
diperlukan untuk memecahkan masalah yang

muncul. Selain itu, fokus dari keterampilan
berpikir kritis adalah untuk membuat mahasiswa
dapat mengidentifikasi masalah berdasar asumsi
teoritis, keterampilan menganalisis, memahami
secara keseluruhan, menyimpulkan logika secara
induktif dan deduktif, serta keterampilan untuk
menciptakan evaluasi dan asumsi yang valid dan
terperca fya (Hosseini et al., 2012). Mahasiswa
yang mampu berpikir secara kritis akan mampu

Indonesia tidak berkembang dengan baik (Fuad
et.al., 2017; Kassiavera et.al., 2019; Gunawan et
al, 2022). Hal tersebut dapat dilihat dari jenis-
jenis soal dalam tes yang menanyakan tentang
pertanyaan yang kurang  menumbuhkan
kemampuan kognitif dan berpikir kritis (Fitriani,
et al.,, 2022). Disamping itu, siswa cenderung
pasif di dalam kelas dalam menerima
pembelajaran. Tidak adanya diskusi atau
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penugasan yang melibatkan aspek kognitif dan
berpikir kritis membuat kemampuan berpikir
kritis mereka tidak berkembang dengan baik.
Critical thinking skills sebenarnya dapat dilatih
dan dipertajam (Fathiara, 2019) sehingga dapat
dioptimalkan dengan baik supaya siswa dapat
mengambil keputusan secara cepat dan tepat.
Pengambilan keputusan dan tindakan yang cepat
ini membantu mahasiswa untuk memecahkan
masalah yang muncul dan menyediakan solusi
atas permasalahan yang ada.

Dosen, sebagai fasilitator di satuan
pendidikan tingkat tinggi perlu memiliki
keterampilan critical thinking yang mumpuni
untuk dapat mengajarkan mahasiswanya untuk
menjadi insan yang mampu berpikir secara kritis
pula. Keterampilan tersebut diharapkan mampu
terintegrasi dalam proses pembelajaran di dalam
kelas secara otomatis. Dari situlah tercipta
pembelajaran yang bermakna atau secara tidak
langsung mahasiswa terlatin untuk berpikir
dengan kritis dengan memperhatikan dosennya
saat mengajar. Menurut Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021
tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) dimana
salah satunya IKU No. 7, vyaitu kegiatan
pembelajaran yang kolaboratif. Kelas yang
kolaboratif dan partisipatif menstimulasi cara
berpikir kritis mahasiswa. Dalam praktiknya,
model pembelajaran kolaboratif dan partisipatif
tertuang dalam team-based project learning dan
case method perlu diimplementasikan di dalam
kelas. Namun, penelitian ini fokus pada
implementasi tteam-based project learning.

Kenyataannya, implementasi team-based
project learning dalam pembelajaran Bahasa
Inggris di Fakultas Bahasa dan Budaya Asing,
khususnya di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Muhammadiyah Semarang kurang
dilaksanakan secara optimal. Menurut observasi
awal di dalam kelas, hampir semua dosen
mengerti apa yang dimaksud dengan team-based
project learning di dalam kelas namun hanya
45% dosen yang sudah menggunakan model
pembelajaran ini di dalam kelas. Sementara itu,
mahasiswa juga masih belum terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Mereka cenderung untuk
mengikuti pelajaran dengan pasif, yaitu hanya
mendengarkan dosen berbicara atau
menyampaikan materi. Kemudian mengikuti
instruksi yang diberikan oleh dosen. Saat diminta
untuk bekerja dalam kelompok menggunakan
team-based project learning, hanya beberapa
mahasiswa saja yang terlihat aktif untuk
menyelesaikan proyek yang diberikan secara

kooperatif. Sisanya hanya ikut saja dan tidak
memberikan kontribusi yang bermakna dalam
kelompok tersebut. Hal ini perlu menjadi
perhatian, karena berarti kemampuan mahasiswa
dalam berpikir kritis kurang berkembang dengan
baik bahkan dengan menggunakan model
pembelajaran yang sudah bertujuan untuk
meningkatkan critical thinking mahasiswa. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengelaborasi sejauh mana implementasi team-
based project learning dalam pembelajaran
Bahasa Inggris di Fakultas Bahasa dan Budaya
Asing Universitas Muhammadiyah Semarang.

Team-Based Project Learning

Team-based project learning merupakan
elaborasi dari project-based learning. Model
pembelajaran ini fokus pada pengembangan
kompetensi mahasiswa dengan cara memilih
topik yang sesuai, menganalisa masalah yang
muncul, membuat keputusan, serta memunculkan
peluang secara mandiri dan juga membuat
beberapa proyek yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari (Jumrodah et.al., 2021).
Hal tersebut didukung oleh pendapat Aristin et al
(2022) bahwa terdapat beberapa langkah
pembelajaran team-based project learning
diantaranya adalah: (a) melakukan orientasi

terhadap  masalah  yang  timbul; (b)
mengidentifikasi kasus yang muncul; (c)
merancang desain prototipe; (d)
mengimplementasikan prototipe yang telah

dirancang; (e) mempresentasikan proyek yang
telah dikerjakan, dan (f) melakukan evaluasi.
Langkah-langkah dalam team-based project
learning tersebut membantu mahasiswa dalam
berkomunikasi lebih baik dan memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa (Nursulistyo, 2021).

Terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang  mengidentifikasi  efektivitas  model
pembelajaran, salah satunya adalah team-based
project learning yang digunakan untuk
meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis
(Nursulitstyo. 2021; Wijaya et.al, 2021). Team-
project based learning ini dapat meningkatkan
keaktifan mahasiswa saat belajar (Siyam, 2021)
dan memacu keterampilan berpikir  Kritis
(Nursulitstyo. 2021; Wijaya et.al, 2021). Di masa
sekarang menurut Indikator Kinerja Utama ke-7,
team-based project learning diaplikasikan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat
sejauh manakah model pembelajaran team-based
project diimplementasikan di Fakultas Bahasa
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dan Budaya Asing, Universitas Muhammadiyah
Semarang.

Critical Thinking

Keterampilan berpikir kritis adalah salah
satu aspek dalam HOTS (High Order Thinking
Skills) yang menitikberatkan pada kegiatan yang
meliputi menganalisis, mengintepretasi,
membuat kesimpulan, merumuskan konsep, dan
pertimbangan yang logis dan sistematis (Guo,
2016). Sementara itu, Munandar (2009)
menyatakan bahwa ada beberapa indikator dalam
berpikir secara kreatif, diantaranya adalah:

1) Kelancaran yang meliputi a) mahasiswa dapat
mencetuskan  banyak ide, gagasan atau
pertanyaan dengan lancar; (b) mahasiswa
memiliki banyak cara untuk menyelesaikan
banyak hal; (c) mahasiswa dapat memikirkan
banyak jawaban.

2) Kelenturan meliputi (a) mahasiswa dapat
menghasilkan gagasan dan jawaban yang variatif;
(b) melihat masalah dengan sudut pandang yang
berbeda; (c) mahasiswa dapat mencari alternatif
yang berbeda; (d) mahasiswa mampu mengubah
cara berpikir.

3) Keaslian meliputi (a) mahasiswa mampu
membuat ungkapan yang baik dan unik; (b)
mahasiswa dapat memikirkan cara yang unik; (c)
mampu membuat kombinasi-kombinasi unik.

4) Elaborasi meliputi (a) mahasiswa mampu
mengembangkan suatu gagasan atau produk; (b)
memerinci detail obyek, gagasan atau situasi
menjadi lebih menarik.

Kemampuan berpikir kritis dapat ditentukan
dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat
di dalam kelas (Nursulistyo, 2021). Pembelajaran
yang kreatif dan inovatif memungkinkan dosen
untuk menyampaikan materi secara lebih menarik
daripada hanya dengan memberikan ceramah
panjang yang membosankan. Disamping itu,
mahasiswa juga tertantang untuk mendapatkan
pemantik dari dosen, sehingga mereka lebih
tertarik untuk menerima pembelajaran. Dalam hal
ini, tujuan pembelajaran akan tercapai. Model
pembelajaran ini dapat  meningkatkan
kemampuan mahasiswa untuk berpikir secara
kritis (Odell, 2018). Selain itu, team-based
project learning dapat menstimulasi critical
thinking mahasiswa melalui beberapa kasus atau
masalah yang dimunculkan di dalam kelas
(Christensen et al., 2019). Mahasiswa dituntut
untuk berpartisipasi aktif di dalam kelas untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.
Sebelum mengikuti pembelajaran, mahasiswa
diminta untuk mengumpulkan informasi dari

berbagai sumber supaya memiliki prior
knowledge yang dapat digunakan untuk bekerja
secara kelompok untuk mengatasi masalah yang
akan dibahas.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan
Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah
Semarang (Unimus). Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif menggunakan angket.
Populasi dalam penelitian ini adalah 8 orang
dosen dan 150 mahasiswa. Pengumpulan data
melalui kuesioner ini dikumpulkan melalui
google form vyang diisi oleh dosen dan
mahasiswa.  Kuesioner  tersebut  berisikan
beberapa pertanyaan yang dapat memperoleh
data yang sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

Data yang telah diperoleh dari google form
tersebut kemudian dianalisis dan dikelompokkan
menurut kategori tahun masuk mahasiswa. Hal
ini dilakukan untuk membuat tabel atau diagram
untuk mempermudah penyajian data di dalam
penelitian. Kemudian data yang diperoleh
dideskripsikan secara detail pada bagian Hasil
dan pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi team-based project learning

Di setiap mata kuliah, seluruh dosen
pengampu akan mengimplementasikan
pembelajaran dengan team-based project
learning dengan cara yang bervariatif. Hal
tersebut  dikarenakan  kemampuan  dalam
memahami konsep dari team-based project
learning tersebut juga berbeda-beda antara dosen
satu dan lainnya. Berdasarkan hasil kuesioner
yang disebarkan kepada dosen dan mahasiswa di
Prodi Pendidikan Bahsa Inggris Universitas
Muhammadiyah Semarang menunjukkan seluruh
dosen memahami konsep dasar tentang model
pembelajaran tersebut. Sedangkan mahasiswa
memiliki pengetahuan yang beragam tentang
model pembelajaran team-based project learning.
Banyak dari mahasiswa yang kurang paham
tentang apa yang dimaksud dengan pembelajaran
team-based project. Menurut  mahasiswa,
kebanyakan dosen masih menggunakan metode
ceramah dalam mengajar.
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Gambar 1. Dosen menggunakan metode
ceramah di dalam kelas

Dalam prosesnya, pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan model team-
based project learning ini, banyak mahasiswa
yang memahami konsepnya, namun tidak terlalu
memahami apa vyang menjadi tujuan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
ini. Berdasarkan hasil angket yang dilakukan,
mahasiswa tidak seluruhnya memahami apa yang
menjadi tujuan dari model pembelajaran team-
based project. Hal ini dikarenakan beberapa
alasan, diantaranya adalah mahasiswa sering
mengeluh bahwa tugas yang diberikan oleh dosen
saat membuat project dianggap sebagai hal yang
membebani pikiran mereka. Mahasiswa kurang
memahami esensi dari implementasi model
pembelajaran ini sebagai sarana yang dapat
memfasilitasi mereka dalam berkomunikasi,
berkolaborasi, dan berpikir secara Kkritis.
Disamping itu, ada beberapa tipe mahasiswa yang
hanya dapat bekerja sama dengan mahasiswa
tertentu saja atau tidak cocok bekerja sama
dengan teman lainnya. Tabel di bawah
menjelaskan  tentang tingkat pemahaman
mahasiswa terhadap model pembelajaran team-
based project.

Pemahaman Tujuan Team-Based
Project Learning
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Gambar 2. Pemahaman Mahasiswa tentang
Tujuan Team-Based Project Learning

Pemahaman Mahasiswa tentang Tujuan Team-
Based Project Learning

Dari Gambar 2 yang dijelaskan diatas,
dapat diketahui berapa mahasiswa yang paham dan
tidak tentang tujuan team-based project learning.
Diketahui bahwa pada mahasiswa angkatan 2020
terdapat 28 orang paham, 15 orang tidak paham,
dan 10 orang tidak paham tentang model
pembelajaran ini. Namun angkatan 2021, jumlah
mahasiswa yang paham berjumlah 39 orang, tidak
paham sebanyak 4 orang, dan tidak tahu sebanyak
5 orang. Pada akhirnya, dari mahasiswa angkatan
2022 terdapat 42 orang paham, 7 orang tidak
paham. Jumlah tersebut dikarenakan banyaknya
mahasiswa yang belum paham secara mendetail
tentang model pembelajaran berbasis team project.
Mereka hanya tahu bagian terluarnya saja, yaitu
definisi dari model pembelajaran tersebut.

Ditambah lagi, dosen belum
mengintegrasikan model pembelajaran ini di dalam
silabus dan dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Dosen masih menganggap bahwa urutan-
urutan yang perlu dilakukan menggunakan model
pembelajaran ini sama dengan penugasan proyek
lainnya. Padahal, dosen dan mahasiswa harusnya
mengerti langkah-langkah atau urutan
pembelajaran menggunakan model team-based
project learning. Dengan kata lain, dosen masih
menganggap bahwa pembelajaran yang dilakukan
adalah membuat kelompok-kelompok kecil dan
membuat mereka menyelesaikan sebuah project.
Hal ini jelas berbeda, karena seharusnya ada
tahapan pembelajaran yang harus dipenuhi seperti,
(a) melakukan orientasi terhadap masalah yang
timbul; (b) mengidentifikasi kasus yang muncul; (c)
merancang desain prototipe; (d)
mengimplementasikan  prototipe yang telah
dirancang; (e) mempresentasikan proyek yang telah
dikerjakan, dan (f) melakukan evaluasi. Apabila
dilakukan secara terorganisir dan terstruktur,
kemampuan berpikir kritis mahasiswa akan
mengalami perkembangan atau peningkatan.

Tingkat Pemahaman Langkah
Pembelajaran
Team-Based Project Learning

2020 2021 2022
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Gambar 3. Pemahaman Mahasiswa tentang
Urutan Langkah Pembelajaran
pada Team-Based Project Learning
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Langkah Pembelajaran team-based project
learning

Pada gambar 3 tersebut masih ditemukan
banyak mahasiswa yang masih belum memahami
tentang urutan langkah pembelajaran team-based
project learning. Hal ini dikarenakan dosen tidak
mengintegrasikan dalam silabus atau rencana
pembelajaran serta kurang mensosialisasikan
model pembelajaran ini kepada mahasiswa di
dalam kelas. Pada tahun 2020 sebanyak 10 orang
yang paham tentang langkah pembelajaran team-
based project learning, 25 mahasiswa tidak
paham tentang langkah-langkah pembelajaran,
dan bahkan terdapat 16 mahasiswa yang tidak
tahu sama sekali tentang urutan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran team-based
project. Mahasiswa juga tidak berusaha untuk
mengumpulkan informasi tentang urutan yang
harus dilakukan dalam model pembelajaran ini.
Sedangkan pada tahun 2021, sebanyak 25
mahasiswa paham tentang urutan pembelajaran,
15 orang tidak paham, dan 8 mahasiswa tidak
tahu. Pada tahun 2022, terdapat 28 mahasiswa
yang paham, 17 mahasiswa tidak paham, dan 4
orang yang tidak tahu langkah-langkah apa yang
harus dilakukan saat belajar menggunakan model
pembelajaran team-based project learning.
Dalam hal ini, dosen harus lebih memperhatikan
tingkat pemahaman siswa tentang urutan atau
langkah-langkah dalam pembelajaran team-based
project learning. Tidak hanya pada level
memahami, namun sebaiknya mahasiswa diminta
untuk dapat mengidentifikasi,
mengimplementasikan,  dan  mengevaluasi
langkah-langkah  pembelajaran  team-based
project. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan dalam rencana pembelajaran
dan menjelaskan kepada mahasiswa tentang apa
saja yang harus dilakukan di dalam kelas jika
menggunakan model pembelajaran team-based
project.

Keaktifan Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Project

60
40
20
, uil_ HN 1
2020 2021 2022
Gambar 4. Tingkat Keaktifan/Partisipasi

Mahasiswa dalam Menyelesaikan Project

Partisipasi mahasiswa dalam team-based
project learning

Dari gambar 4 ini dapat dilihat bahwa
tingkat keaktifan atau partisipasi mahasiswa
dalam menyelesaikan proyek masih sangat
rendah. Pada tahun 2020, 2021, dan 2022 terlihat
bahwa level mahasiswa yang pasif dan tidak mau
berpartisipasi lebih tinggi daripada mahasiswa
yang aktif. Tahun 2021 sebanyak 10 mahasiswa
yang berpartisipasi aktif di dalam proses
penyelesaian proyek dari jumlah total 53
mahasiswa. Artinya ada 43 mahasiswa yang tidak
ikut aktif berpartisipasi (<50% dari jumlah total
mahasiswa). Mahasiswa angkatan 2022 juga
mengalami kecenderungan untuk berperilaku
pasif, yaitu sebanyak 18 mahasiswa yang aktif
berpartisipasi dan 30 lainnya tidak berpartisipasi
aktif. Pada mahasiswa angkatan 2022, terdapat 22
mahasiswa aktif dan 27 mahasiswa lain tidak
aktif.

Mahasiswa merasa tidak nyaman dengan
teman satu tim menjadi salah satu kendala yang
dialami. Disamping itu, tidak semua mahasiswa
dapat bekerja dalam tim sehingga apa yang
dilakukan hanyalah untuk  menggugurkan
kewajiban atau mendapatkan nilai saja. Padahal
urgensi dari pembelajaran team-based project
learning ini  adalah untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi mahasiswa.
Disamping itu, mahasiswa juga dapat berlatih
untuk saling bekerjasama dan aktif di dalam
kelas. Sebagai tambahan, mahasiswa dapat
melatih keterampilan berpikir kritis yang dapat
menjadi bekal bagi mereka untuk menghadapi
persaingan global.

SIMPULAN

Pembelajaran menggunakan model team-
based project ini terbukti meningkatkan
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan
berpikir kritis. Menurut hasil dan pembahasan
penelitian, dosen dan mahasiswa di Program
Studi Pendidikan Bahasa Inggris Unimus
memiliki tingkat pemahaman yang cukup bagus
mengenai model pembelajaran yang sudah
dimandatkan oleh Kemendikbud Republik
Indonesia menurut Indikator Kinerja Utama yang
sudah ditetapkan ini. Namun terdapat beberapa
hal yang perlu ditingkatkan, yaitu pemahaman
yang lebih mendetail tentang model pembelajaran
ini. Salah satunya adalah dengan
mengintegrasikan dan mensosialisasikan lebih
sering tentang model pembelajaran sehingga
dosen dan mahasiswa sama-sama belajar bersama

660



Riana Eka Budiastuti, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2023: 656-661

untuk dapat mengimplementasikan
optimal untuk dapat mencapai
pembelajaran yang diinginkan.

secara
tujuan
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